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Abstract: The purpos of this research was to determine: the effect of students'
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y _ ) self-efficacy on mathematical communication skills. The sample used was 118
Self-efficacy, Mathematical students with random sampling technique from class X students of MA Citra
communication skills Cendekia. The method used is a survey, data collection is carried out by

olo) distributing tests for the mathematical communication ability variable, while

M L the questionnaire is for the self-efficacy variable. Based on the results of
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under a Creative Commons Attribution- hypothesis testing and data analysis, it can be concluded that there is an

ShareAlike 4.0 International License. influence between self-efficacy (X) on mathematical communication skills
(Y). This is evidenced by Fhitung > Frable OF 26.96 > 3.92. With the value of the

influence of students' self-efficacy on students' mathematical communication
skills of 17.9% and the remaining 83.1% influenced by other variables.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri
peserta didik terhadap kemampuan komunikasi matematis. Sampel yang
digunakan sebanyak 118 peserta didik dengan teknik random sampling dari
peserta didik kelas X MA Citra Cendekia. Metode yang digunakan adalah
survei, pengumpulan data dilaksanakan dengan menyebarkan tes untuk
variabel kemampuan komunikasi matematis sedangkan angket untuk variabel
self-efficacy. Berdasarkan hasil uji hipotesis dan analisis data, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara self-efficacy (X) terhadap
kemampuan komunikasi matematis (). Hal ini dibuktikan dengan Fhitung >
Funel atau 26,96 > 3,92. Dengan nilai dari pengaruh self-efficacy peserta didik
terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik sebesar 18,9% dan
sisanya sebesar 82,1% dipengaruhi oleh variabel lain.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di sekolah, baik di sekolah dasar,
sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, sampai dengan bangku perkuliahan. Matematika
juga merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk dipelajari oleh peserta didik
dikarenakan matematika akan sangat membantu peserta didik untuk bisa memecahkan berbagai
macam persoalan yang terjadi khususnya dalam kehidupan. Maka dari itu untuk membuat peserta
didik mudah dalam memahami dan mempelajari matematika dengan baik dan terstruktur, maka
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) telah menetapkan lima standar proses suatu
pembelajaran matematika yang bertujuan untuk memulai pemahaman dengan aktif serta membangun
pengetahuan baru yang berasal atau berlandaskan pengalaman serta pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya. Menurut Nasution (2018: 120-121) Lima standar proses pembelajaran matematika yang
telah ditentukan oleh NCTM, yaitu: (1) Kemampuan dalam penggunaan konsep dan kemampuan
untuk memecahkan masalah matematika (problem solving); (2) Mengirimkan ide-ide maupun sebuah
gagasan matematika yang berasal dalam bentuk lisan maupun tulisan kedalam bentuk lainnya
(communication); (3) Menyampaikan bukti-bukti maupun fakta matematika yang dimiliki
(reasoning); (4) Menggunakan media berupa gambar, tabel, lambang dan lainnya untuk mengubah
kedalam bentuk matematika lain (representation); (5) Memberikan keterkaitan antara gagasan
matematika dengan topik atau masalah dalam kehidupan sehari-hari (connection)

Salah satu dari lima standar menurut NCTM yang harus dikuasai dan dimiliki oleh peserta
didik, adalah kemampuan komunikasi. Karena komunikasi matematis tidak dapat dihindarkan dari
proses pembelajaran matematika yang terjadi. Selain itu komunikasi matematis juga berguna untuk
peserta didik, supaya peserta didik mampu menyampaikan balasan yang tepat serta baik kepada
sesama peserta didik maupun guru selama proses pembelajaran. Menurut Ariawan & Nufus (2017:
83) Bahkan pada pergaulan saat bermasyarakat, seseorang yang memiliki kemampuan komunikasi
yang baik akan cenderung lebih mudah beradaptasi dengan siapapun dan dimanapun dia berada.
Sehingga kemampuan komunikasi matematis itu dianggap sangat penting untuk dimiliki, khususnya
oleh peserta didik. Hal itu dikarenakan peserta didik membutuhkan kemampuan komunikasi
matematis untuk melaksanakan pembelajaran matematika maupun memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Namun semua hal itu berbeda dengan kenyataan yang ada di lapangan, di lapangan kemampuan
komunikasi matematis yang dimiliki oleh peserta didik masihlah sangat rendah. Pernyataan itu
didasarkan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Humonggio (Ainun & Tawari, 2019: 75)
bahwasanya tingkat komunikasi matematis yang dimiliki oleh peserta didik berada pada kategori
rendah, dimana pada indikator (menggunakan lambang-lambang matematika untuk menyajikan
sebuah gagasan matematika) dengan jumlah sampel 27 peserta didik. Hanya 12 peserta didik yang
bisa serta mampu menjawab soal tes dengan benar dan lengkap. Kemudian hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ismayanti & Sofyan (2021: 193) bahwasanya tingkat kemampuan komunikasi
matematis di kelas X MA Citra Cendekia tahun ajaran 2022/2023 pada materi penyajian data tidak
baik. Hal tersebut dikarenakan hampir sebagian besar peserta didik tidak bisa atau tidak mampu
memenuhi semua indikator yang digunakan oleh peneliti. Dimana indikator yang digunakan oleh
peneliti adalah (menghubungkan benda nyata, sketsa, maupun grafik ke dalam gagasan matematika,
menjelaskan gagasan, keadaan dan hubungan matematis baik secara lisan maupun tulisan dengan
gambar, sketsa maupun grafik, dan menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam sebuah model
matematika).

Rendahnya tingkat kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh peserta didik di atas
dapat disebabkan berbagai macam faktor. Salah satu faktor tersebut yang diyakini berhubungan
adalah efikasi diri peserta didik dalam mengkomunikasikan gagasan-gagasan matematis. Dimana
menurut Hendriana & Kadarisma (2019: 155) untuk bisa mengkomunikasikan ide-ide baru dalam
pembelajaran matematika, peserta didik haruslah memiliki keyakinan diri mengenai kemampuan
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yang mereka miliki. Kemampuan ini termasuk dalam bagian afektif dalam diri manusia yaitu efikasi
diri. Efikasi diri merupakan salah satu dari bagian afektif yang mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis. Efikasi diri juga berperan penting dalam membantu peserta didik agar mampu
mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang baik, dikarenakan efikasi diri merupakan
keyakinan yang dimiliki oleh masing-masing individu terhadap kemampuannya untuk menghadapi
dan menyelesaikan masalah maupun tugas-tugas dalam segala kondisi untuk mencapai tujuan yang
sudah ditentukan sebelumnya.

Kemampuan komunikasi matematis erat kaitannya dengan efikasi diri peserta didik dalam
menuntaskan soal. Hal ini dikarenakan keyakinan yang dimiliki oleh peserta didik akan
kemampuannya dalam mengkomunikasikan hal matematis akan mempengaruhi hasil belajar peserta
didik tersebut. Dimana menurut Juhrani dkk. (2017: 256) peserta didik yang mempunyai efikasi diri
(keyakinan diri) tinggi umumnya akan mampu melakukan komunikasi dengan baik serta selalu
percaya terhadap kemampuan diri mereka sendiri. Sedangkan peserta didik yang mempunyai efikasi
diri sedang dan rendah belum mampu menggunakan seluruh indikator komunikasi matematis dengan
sepenuhnya.

Adapun urgensitas dari penelitian yang peneliti lakukan adalah kebutuhan untuk menyelesaikan
permasalahan yang sudah peneliti kaji dari beberapa fenomena yang ada, yakni: permasalahan
mengenai kemampuan komunikasi matematis. Maka setelah melihat permasalahan tersebut,
penelitian ini penting untuk dilakukan. Berdasarkan hal yang sudah dijelaskan sebelumnya, efikasi
diri peserta didik haruslah ditingkatkan supaya kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga
meningkat, hal ini supaya peserta didik bisa dengan mudah mendapatkan hasil yang maksimal dan
mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan dengan baik.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode penelitian kuantitatif yang
bersifat survei korelasional. Penelitian korelasi merupakan penelitian yang menentukan tingkat
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih, tanpa adanya upaya untuk mempengaruhi
variabel tersebut. Sehingga desain penelitian yang dapat digambarkan oleh peneliti sebagai berikut:

R

X " Y

Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan:

X = Variabel bebas yaitu Efikasi diri
Y = Variabel terikat yaitu Kemampuan Komunikasi Matematis

Populasi dari penelitian adalah keseluruhan peserta didik siswa-siswi kelas X MA Citra
Cendekia Tahun Akademik 2022-2023. Sampel menurut Sutrisno dkk. (2017: 32) mengemukakan
bahwa sampel merupakan sebagian dari inti dalam populasi yang akan diteliti, serta sudah
mewakilkan keseluruhan populasi. Dalam menentukan jumlah sampel dari populasi pada penelitian
ini yaitu menggunakan rumus Slovin. Dimana pada penelitian ini untuk batas toleransi yang peneliti
gunakan yaitu 5%. jumlah sampel pada penelitian ini yang akan digunakan oleh peneliti sebanyak
118 peserta didik mulai dari kelas X IPa sampai dengan X IPS. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap pada tahun ajaran 2022/2023 mulai dari bulan April sampai dengan Juli 2023.

Metode pengumpulan data dimulai dengan cara menentukan bahwasanya variabel bebas yaitu
Self-Efficacy, dan Variabel terikat yaitu Kemampuan Komunikasi Matematis. Selanjutnya Teknik
pengumpulan data digunakan dengan cara mengumpulkan jawaban atas angket yang digunakan untuk
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menilai efikasi diri, dan tes essai untuk penilaian kemampuan komunikasi matematis. Dimana tes
essai yang diberikan mengenai materi perbandingan.

Pada instrumen penelitian dibuat berdasarkan indikator masing-masing variabel yang
sebelumnya sudah ditentukan oleh peneliti. Dimana pada variabel efikasi diri menggunakan angket
yang berisi pernyataan mengenai diri peserta didik sebanyak 25 butir, kemudian untuk variabel
kemampuan komunikasi matematis menggunakan tes essai dengan materi perbandingan sebanyak 11
butir. Pedoman penskoran yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan hasil skor akhir pada
angket digunakan skala likert, sedangkan untuk mendapatkan hasil skor akhir tes peneliti mengalikan
hasil skor dengan 2.

Tabel 1. Pedoman Penskoran Kuesioner Instrumen Efikasi diri

Skor
Kategori Jawaban Pertanyaan Pertanyaan
Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Netral 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Buku Penilaian Pembelajaran Matematika (Prof. Utari)

Setelah mengumpulkan seluruh data maka dilakukanlah uji validitas dengan korelasi produk
(Karl Pearson), uji reliabilitas dengan metode Alpha Cronbach, uji tingkat kesukaran dan uji daya
beda. Setelah seluruh pengujian selesai dilakukan maka dilakukan analisis data dengan metode
analisis statistik deskriptif yang terdiri mulai dari membuat tabel frekuensi, menghitung mean,
median, modus, varians dan simpangan baku. Selanjutnya peneliti melakukan uji prasyarat yang
terdiri dari uji normalitas, uji linearitas regresi, dan uji hipotesis penelitian (korelasi sederhana,
koefisien determinasi, dan regresi linier sederhana).

HASIL

Hasil pengujian variabel X yaitu efikasi dari dan variabel Y yaitu kemampuan komunikasi
matematis, dihitung dengan bantuan microsoft excel 365. Adapun hasil yang didapatkan oleh peneliti
sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Kemampuan
Efikasi Diri (X) Komunikasi Matematis

(Y)

N (Valid) 25 11
Mean 78,60 35,84
Median 82,16 35,33
Modus 81,50 36,11
Varians 888,468 3,90
Simpangan Baku 15,68 7,85

Sumber: Hasil olahan data peneliti
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2. Uji Analisis Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu distribusi data tersebut normal
atau tidak. Pada uji normalitas pada penelitian ini peneliti menggunakan uji chi kuadrat.
Pengujian hipotesis:
Ho = Data berdistribusi normal, melawan
H1 = Data berdistribusi tidak normal
Kriteria pengujian:
Xhitung® < Xtavel?, Maka Ho diterima
Xhitung2 > Xtabelz, maka Ho ditolak

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Nilai
Variabel Keterangan
thitung X2tabel g
Efikasi Diri (X) 8.09 14,06 data berdistribusi
normal.
Kemampuan o
Komunikasi 11,60 14,06 data berdistribusi

. normal.
Matematis (Y)

Sumber: Hasil olahan data peneliti

Berdasarkan hasil olahan data sesuai dengan tabel 3, didapatkan bahwasanya masing-
masing variabel memiliki nilai Xhmmgz dan X, Sesuai dengan tabel diatas, maka
didapatkan bahwasanya Ho ditolak dan bisa disimpulkan bahwasanya data dari sampel
penelitian memiliki distribusi normal.

b. Uji Linearitas Regresi
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat yang hendak di ujikan. Uji linearitas dapat dilakukan dengan
mengujikan hipotesis, dengan kriteria pengujian:
Fhitung < Fravel (regresi berpola linear)
Fhitung > Fravel (regresi berpola tidak linear)

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Regresi

. Nilai
Variabel Keterangan
Fhitung Ftabel

Regresi berpola

Xatas Y 0,1064 1,5412 .
linear

Sumber: Hasil olahan data peneliti

Maka berdasarkan perhitungan uji linear setelah dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil
dimana Fnitung = 0,1064 sedangkan Franer = 1,5412. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya
data efikasi diri dan kemampuan komunikasi matematis dengan kriteria pengujian Fhitung <
Fraber atau 0,1064 < 1,5412, maka model regresi berpola linear dan analisis korelasi,
determinasi maupun regresi dapat dilanjutkan.
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c. Uji Hipotesis Penelitian
Pengujian pada hipotesis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah korelasi
sederhana, koefisien determinasi dan regresi linear sederhana. Dimana pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh efikasi diri peserta didik terhadap
kemampuan komunikasi matematis.

1) Korelasi Sederhana
Tabel 5. Hasil Korelasi Sederhana

Nilai
Variabel Keterangan
Thitung Trabel g
Terdapat korelasi
Xatas Y 5,0293 1,9806 antara X

terhadap Y.

Sumber: Hasil olahan data peneliti

Diketahui a. = 0,05 dengan dk =n — 2 =118 — 2 = 116. Sehingga didapat tinie = 1,9806. Maka
didapatkan data tersebut valid karena thiwung > tiable atau 5,0293 > 1,9806. Jadi terdapat pengaruh antara
efikasi diri peserta didik terhadap kemampuan komunikasi matematis.

2) Koefisien Determinasi
KD =12 x100% — 0,4231% x 100% = 17,9%
Artinya: pengaruh efikasi diri terhadap kemampuan komunikasi matematis sebesar 18,9% dan
sisanya sebesar 82,1% dipengaruhi oleh variabel lain.
3) Regresi Linear Sederhana

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Sederhana

Variabel Nilai Keterangan
Fhitung Ftabel
Terdapat
X atas Y 26,96 3,92 pengaruh X
terhadap Y.

Sumber: Hasil olahan data peneliti

Kriteria pengujian: Terima Ho, jika Fhitung < Fravel, dan Tolak Ho, jika Fhitung > Fravel. Karena Fhitung >
Franel atau 26,96 > 3,92. Maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara
efikasi diri peserta didik(X) terhadap kemampuan komunikasi matematis ().

PEMBAHASAN

Setelah peneliti melakukan penghitungan dan pengolahan data yang berasal dari hasil penelitian
yang sudah dilakukan. Maka hasil yang didapatkan berupa, skor tes kemampuan komunikasi
matematis yang didapat dengan cara memberikan tes kepada peserta didik dengan skor maksimum
46 dan minimum 15. Didapatkan skor rata-rata 35,84, median sebesar 35,33, modus sebesar 36,11
dan standar deviasinya sebesar 7,85.

Dimana nilai dari standar deviasinya lebih kecil dibandingkan dengan nilai dari meannya,
sehingga dapat dikatakan bahwasanya nilai mean bisa mewakilkan dari keseluruhan nilai data. Hal
ini sejalan dengan Yuliandra (Amaliah & Haryanto, 2019: 6) bahwasanya bila semakin besar nilai
dari SD (standar deviasi) suatu data maka akan semakin besar penyimpangan yang terjadi, dimana
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bila penyimpangan tersebut terjadi maka nilai mean merupakan perwakilan data yang buruk dari
keseluruhan data.

Sedangkan untuk skor efikasi diri yang didapat dengan cara menyebarkan angket kepada
peserta didik dengan nilai maksimum 115 dan nilai minimum 53. Didapatkan skor rata-rata 78,60,
median sebesar 82,16, modus sebesar 81,50 dan standar deviasinya sebesar 15,68. Dimana nilai dari
standar deviasinya lebih kecil dibandingkan dengan nilai dari meannya, sehingga dapat dikatakan
bahwasanya nilai mean bisa mewakilkan dari keseluruhan nilai data.

Kemudian data untuk hasil tes kemampuan komunikasi matematis berdistribusi normal, dimana
kriteria pengujian data jika Xhitungz < Xeaper” atau 11,60 < 14,067. Maka dapat disimpulkan
bahwasanya data dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis berdistribusi normal.

Sedangkan data untuk hasil angket efikasi diri berdistribusi normal dimana kriteria pengujian
data jika Xhitungz < X,aper” atau 8,09 < 14,067. Maka dapat disimpulkan bahwasanya data dari
angket efikasi diri berdistribusi normal.

Kemudian berdasarkan perhitungan uji linearitas, setelah dilakukan oleh peneliti didapatkan
hasil dimana Fhitung = 0,1064 sedangkan Frane = 1,5412. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya data
efikasi diri dan kemampuan komunikasi matematis dengan Kriteria pengujian Fhitung < Franel atau
0,1064 < 1,5412, maka model regresi berpola linear dan analisis korelasi, determinasi maupun regresi
dapat dilanjutkan.

Berdasarkan data dari hasil pengujian hipotesis, didapatkan bahwasanya karena Fhitung > Ftabel
atau 24,96 > 3,92. Sehingga Ho ditolak, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara Self-
Efficacy peserta didik (X) terhadap kemampuan komunikasi matematis (Y). Dengan nilai dari
pengaruh efikasi diri terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik sebesar 17,9% dan
sisanya sebesar 83,1% dipengaruhi oleh variabel lain.

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti, sesuai dengan pendapat yang dinyatakan oleh
Hendriana & Kadarisma (2019: 155) dimana untuk bisa mengkomunikasikan ide-ide baru dalam
pembelajaran matematika, peserta didik haruslah memiliki keyakinan diri mengenai kemampuan
yang mereka miliki. Kemampuan ini termasuk dalam bagian afektif dalam diri manusia yaitu efikasi
diri. Efikasi diri merupakan salah satu dari bagian afektif yang mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis.

Kemudian hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti juga sejalan dengan hasil penelitian
yang didapatkan oleh Awaluddin (2018: 93) bahwasanya pengaruh efikasi diri peserta didik terhadap
kemampuan komunikasi matematis ada pada kategori sedang atau cukup dengan persentase 28,8%,
dan juga senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmi dkk. (2017: 180) bahwasanya
hubungan antara efikasi diri peserta didik terhadap kemampuan komunikasi matematis ada pada
tingkatan sedang dengan perolehan persentase sebesar 17,97%.

Sehingga berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang sudah dijabarkan atau dijelaskan oleh
peneliti sebelumnya didapatkan bahwasanya teori sosial kognitif yang dikatakan oleh Bandura
(Kusmawan, 2020: 3) bahwa aspek kognitif, emosional, afektif, perilaku dan lingkungan saling
mempengaruhi dengan dua arah terbukti. Dengan adanya pengaruh antara efikasi diri peserta didik
terhadap kemampuan komunikasi matematis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada peserta didik kelas X MA
Citra Cendekia. Maka dapat disimpulkan bahwasanya terdapat pengaruh efikasi diri peserta didik
terhadap kemampuan komunikasi matematis, yang bisa diartikan semakin tinggi efikasi diri peserta
didik maka akan semakin tinggi juga kemampuan komunikasi matematis yang dimilikinya, dan begitu
juga sebaliknya semakin rendah efikasi diri peserta didik maka semakin rendah juga kemampuan
komunikasi matematis nya.
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Efikasi diri sangatlah berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis,
hal ini dikarenakan dibutuhkan sebuah keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya untuk mampu
mengkomunikasikan sesuatu khususnya dalam mata pelajaran matematika. Maka dari itu diperlukan
penanaman akan keyakinan diri sejak dari dini, sehingga saat dewasa peserta didik akan mampu
meyakini akan kemampuan yang dimilikinya sehingga proses pembelajaran kedepannya akan mudah
dilalui dan bisa mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian efikasi diri merupakan salah satu
faktor yang bisa mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis.
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